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ABSTRAK 

 

Abstrak - Kuliah online atau daring menjadi pilihan alternatif kegiatan belajar mengajar perkuliahan di era pandemi covid-

19 dimana perkuliahan dilaksanakan secara hybrid. Kuliah daring ini mengharuskan dosen untuk terampil menciptakan 

suasana perkuliahan virtual yang tidak mengenal jarak dan batasan waktu, agar tujuan perkuliahan dapat tersampaikan 

secara maksimal. Selain hal tersebut, mahasiswa juga dituntut untuk mampu cepat beradaptasi terhadap teknologi baru yang 
menunjang proses perkuliahan. Lebih lanjut selama pandemi covid-19, pembelajaran secara daring khususnya mata kuliah 

praktikum dasar elektronika mengalami beberapa kendala, seperti; mahasiswa yang tidak mampu menggunakan alat ukur 

baik tegangan maupun arus secara fisik. Kendala yang lainnya adalah mahasiswa tidak berhadapan langsung dengan 

komponen – komponen yang digunakan pada praktikum dasar elektronika. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah inovasi 
pembelajaran yang efektif untuk meminimalisasi ketidaktahuan mahasiswa dalam belajar serta membuktikan sendiri secara 

personal melalui keterampilan dalam menggunakan aplikasi Multisim. 

Kata kunci: Multisim, Catu Daya, Simulasi. 

 

ABSTRACT  

 

Abstract - Online or online lectures are an alternative choice for teaching and learning activities in the era of the covid-

19 pandemic where lectures are carried out in a hybrid manner. This online lecture requires lecturers to be skilled at 
creating a virtual lecture atmosphere that knows no distance and time limits, so that the objectives of the lecture can be 

delivered optimally. In addition to this, students are also required to be able to quickly adapt to new technologies that 

support the lecture process. Furthermore, during the covid-19 pandemic, online learning, especially the basic electronics 

practicum course, experienced several obstacles, such as; students who are unable to physically use measuring instruments 
for both voltage and current. Another obstacle is that students do not deal directly with the components used in the basic 

electronics practicum. Therefore, an effective learning innovation is needed to minimize students' ignorance in learning 

and prove themselves personally through skills in using Multisim applications. 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 telah banyak mengubah tatanan hidup masyarakat Indonesia, terutama dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Sejak dinyatakan sebagai bencana nasional melalui Keputusan Presiden 

(Keppres) Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-Alam Penyebaran 

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional, aktivitas masyarakat 

Indonesia sangat terbatas. Pembatasan kegiatan masyarakat ini berdampak ke semua sektor, tidak terkecuali 

pendidikan. Pengurangan kegiatan belajar mengajar di kampus menjadi keputusan yang tepat untuk 

memutus rantai penyebaran covid-19. 

Kuliah online atau daring menjadi pilihan alternatif kegiatan belajar mengajar perkuliahan di era 

pandemi covid-19. Kuliah daring ini mengharuskan dosen untuk terampil menciptakan suasana perkuliahan 

virtual yang tidak mengenal jarak dan batasan waktu, agar tujuan perkuliahan dapat tersampaikan secara 

maksimal. Selain hal tersebut, mahasiswa juga dituntut untuk mampu cepat beradaptasi terhadap teknologi 

baru yang menunjang proses perkuliahan. Keadaan menjadi lebih sulit, saat semua mata kuliah baik teori 
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maupun praktikum dialihkan ke pembelajaran secara daring, terutama mata kuliah praktikum. Oleh karena 

hal tersebut, tenaga pendidik dituntut untuk mencari solusi agar pelaksanaan praktikum secara daring dapat 

dilaksanakan secara maksimal, agar memperoleh hasil pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

Pembelajaran yang efektif dan berkualitas membutuhkan dukungan beberapa unsur salah satunya yaitu 

perangkat pembelajaran yang memadai yang bisa membantu mahasiswa mengetahui, memahami, dan 

mengimplementasikan pengetahuan serta keterampilan di saat pembelajaran saat ini. Oleh karena itu, 

perlunya kegiatan pembelajaran yang menghasilkan mahasiswa mampu menggunakan teknologi. Salah satu 

teknologi yang digunakan dalam pembelajaran praktikum yang dilakukan secara daring diantaranya adalah 

Software Pr. Software Pr memiliki dua paket, yaitu simulator untuk rangkaian elektronika dan layout PCB 

profesional. Software Pr merupakan salah satu yang paling populer di kalangan mahasiswa elektro di 

Indonesia [1-2]. Selain itu ada software EWB, software EWB merupakan software jenis offline berbasis 

SPICE untuk membuat simulasi sebuah rangkaian analog mixed signal maupun digital [3-4]. Simulator ini 

menyediakan beragam alat ukur virtual dan banyak dipakai untuk keperluan pembelajaran [5], tidak hanya 

bidang ilmu elektronika [6], melainkan bidang sains lainnya [7]. 

Pada kenyataannya tenaga pendidik merasa kesulitan untuk melaksanakan perkuliahan praktikum 

secara daring untuk mata kuliah praktikum dasar elektronika, tentunya hal ini akan mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. Lebih lanjut selama pandemi covid-19, pembelajaran secara daring khususnya mata kuliah 

praktikum dasar elektronika mengalami beberapa kendala, seperti; mahasiswa yang tidak mampu 

menggunakan alat ukur, baik tegangan maupun arus secara fisik. Kendala yang lainnya adalah mahasiswa 

tidak berhadapan langsung dengan komponen – komponen yang digunakan pada praktikum dasar 

elektronika. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran yang efektif untuk meminimalisasi 

ketidaktahuan mahasiswa dalam belajar serta membuktikan sendiri secara personal melalui keterampilan 

dalam menggunakan aplikasi Multisim. Aplikasi Multisim banyak digunakan untuk simulasi rangkaian-

rangkaian elektronika [8-15]. Sehingga penelitian ini menggunakan software Multisim. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Multisim Blue 14.0 

Multisim adalah sebuah aplikasi yang diproduksi oleh National Instruments Inc yang mampu 

menjalankan program spesifik untuk rangkaian listrik maupun elektronika yang dapat dengan mudah 

mengamati gejala rangkaian listrik yang di simulasikan dan melakukan uji pengukuran yang spesifik 

data yang lebih akurat serta didukung beberapa komponen rangkaian yang sangat kompleks. 

Pembelajaran praktikum dasar elektronika bisa diterapkan dengan aplikasi Multisim, seperti 

pembiasan diode baik forward bias maupun reverse bias, rangkaian catu daya, rangkaian penyearah 

gelombang, baik setengah gelombang maupun gelombang penuh, rangkaian filter, rangkaian transistor 

sebagai saklar dan berbagai macam rangkaian dasar elektronika lainnya. 

2.2. Rangkaian Catu Daya 

Rangkaian catu daya bisa dikatakan menjadi rangkaian dasar yang cukup penting dalam bidang 

elektronika. Mengingat hampir semua modul praktikum membutuhkan catu daya. Rangkaian simulasi 

catu daya pada penelitian ini mempunyai keluaran +5V dan +12V, dimana untuk +5V biasanya 

digunakan untuk mencatu komponen digital. Sedangkan untuk +12V biasanya digunakan untuk 

mencatu komponen elektronika secara umum. Untuk kedua output yang diinginkan ini yaitu +12V 

dan +5V peneliti menggunakan IC regulator. 

2.3. Komponen Rangkaian Catu Daya 

Komponen rangkaian catu daya terdiri dari transformator, diode bridge atau boleh menggunakan 4 

buah diode yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk diode bridge. Selain itu rangkaian 

catu daya juga membutuhkan kapasitor untuk memfilter atau menghilangkan riak pada tegangan 

output yang dihasilkan. Kemudian agar tegangan output yang dihasilkan relatif stabil maka 

dibutuhkan sebuah komponen yaitu regulator tegangan. 

2.4. Transformator 

Transformator secara fungsi dapat diartikan sebagai perangkat yang digunakan untuk mentransfer 

tegangan. Transformator secara garis besar dibagi menjadi 2 jenis, yaitu transformator step up dan 

step down. Transformator step up digunakan untuk menaikkan level tegangan, sedangkan 

transformator step down digunakan untuk menurunkan level tegangan. Rangkaian catu daya pada 

penelitian ini membutuhkan sebuah transformator step down untuk menurunkan level tegangan input 

220V menjadi tegangan keluaran +12V dan +5Volt. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan terlebih dahulu menganalisa permasalahan. 

Pembatasan masalah penelitian ini adalah rangkaian catu daya untuk keluaran +5 Volt dan +12 Volt.  
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3.1. Diagram Alir Pembuatan Sistem 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Adapun tahapan pada metode penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan batasan masalah dan rumusan masalah 

Pada tahap awal ini penulis menentukan inti dari permasalahan yang ada, melakukan analisa 

tentang input dan output pada rangkaian, melakukan pembatasan dari masalah yang akan dibahas 

sehingga tujuan penelitian menjadi lebih terarah. 

2. Mendesain rangkaian 
Pada tahap ini penulis membuat desain rangkaian dan kebutuhan komponen. 

3. Studi pustaka 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan referensi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

rangkaian. 

4. Analisa kebutuhan sistem  

Pada tahap ini penulis menganalisa kebutuhan dalam simulasi yaitu dengan menentukan 

penggunaan jenis inputan dan output yang dibutuhkan untuk rangkaian tersebut. 

Ya 

Tidak 
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5. Perancangan sistem  

Penulis melakukan perancangan sistem dengan membuat desain dan simulasi rangkaian.  

6. Pengujian rangkaian  

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian dari tabel kebenaran rangkaian yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. 

3.2. Diagram Blok Rangkaian Sistem 
Diagram blok rangkaian catu daya dengan keluaran +5V DC dan +12V DC / 10A ini ditunjukkan 

seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram blok rangkaian secara keseluruhan 

Pada gambar 3.2. terdapat beberapa komponen yang digunakan untuk merancang catu daya dengan 

nilai keluaran +5V DC dan +12V DC / 10A. Komponen yang dibutuhkan diantaranya adalah: 

a. Sumber tegangan Vrms 220 Vrms 50Hz 

b. Fuse 1A 

c. Transformator 10:1 

d. Diode 1N4002 (4 buah) 

e. IC LM7812CT 

f. IC LM7805CT 

g. Kapasitor C1-C2 dengan nilai masing-masing 2200µF 

h. Kapasitor C3-C4 dengan nilai masing-masing 0,1 µF 

3.3. Skematik Rangkaian 

Rangkaian catu daya ini menggunakan IC regulator: LM7805 dan LM7812, sehingga masing-masing 

tegangan keluarannya adalah sebesar +5V DC dan +12V DC. 

 

 

Gambar 3. Simulasi rangkaian catu daya menggunakan IC LM7812 dan LM7805 

Pada gambar 3 merupakan tampilan rangkaian pada simulasi di Multisim. Rangkaian dimulai dari 

sumber tegangan Vrms 220V dengan frekuensi 50Hz yang disambungkan dengan transformator. 

Output dari transformator berupa tegangan AC disearahkan menggunakan diode untuk menjadi 

tegangan DC. Output dari diode distabilkan dengan menggunakan IC regulator LM7812CT untuk 

tegangan keluaran 12 Volt dan IC regulator LM7805CT untuk tegangan keluaran 5 Volt. Penggunaan 

kapasitor adalah untuk memfilter tegangan output yang dihasilkan. 

3.4. Cara kerja rangkaian  

 Sumber listrik bolak-balik AC 220 V memberikan supply sebuah transformator yang memiliki rasio 

perbandingan kumparan primer dengan kumparan sekunder sebesar 10 : 1, sehingga dari tegangan 
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primer sebesar 220 V tadi, diturunkan dengan prinsip induktansi dan menghasilkan tegangan keluaran 

(AC) sebesar 22 V.  

Selanjutnya tegangan yang keluar dari trafo menuju Dioda bridge (22V AC) yang kemudian 

disearahkan dengan cara memblokir arus. Saat sumber (AC Source) bernilai negative maka D2 dan 

D3 akan mengalirkan arus (forward bias) sedangkan D1 dan D4 akan memblokir arus (reverse bias), 

kemudian saat sumber (AC Source) bernilai positif maka arus akan mengalir ke beban melalui D1 dan 

D4 (forward bias) sedangkan D2 dan D3 akan memblokir arus, dengan siklus tersebut maka akan 

menghasilkan gelombang penuh sehingga menjadi tegangan searah (DC) sebesar 13.12 VDC. Setelah 

itu tegangan yang keluar dari diode bridge yang masih terdapat riak-riak pada gelobangnya, kemudian 

di filter oleh komponen Capacitor agar listrik DC yang keluar dari diode bridge murni seluruhnya. 

Kemudian tegangan 13.12 VDC masuk pin 1 (line voltage) pada Voltage Regulator IC LM7812 yang 

kemudian keluar dari pin 3 (VREG) menjadi tegangan tetap atau stabil sebesar 12V (DC). Dan 

tegangan 12V (DC) tadi diteruskan Kembali ke Pin 1 (line voltage) pada Voltage Regulator IC 

LM7805 Sehingga menghasilkan tegangan tetap atau stabil sebesar 5V (DC) dari pin 3 (VRG) IC 

LM7805. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang perancangan sistem perangkat lunak MULTISIM BLUE 14.0 

untuk rangkaian catu daya dengan keluaran +5 Volt dan +12 Volt.  Dalam perancangan ini diperlihatkan 

kondisi sistem agar mampu berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pengujian catu daya keluaran +5V dan +12V 

Pada gambar 4 merupakan tampilan rangkaian pada simulasi di Multisim. Pada pengujian rangkaian 

menggunakan 2 (dua) buah multimeter. Multimeter XMM1 digunakan untuk mengukur nilai tegangan 

output pada keluaran 12 Volt. Tertera nilai pada display multimeter sebesar 12.065 Volt. Hal ini 

membuktikan bahwa rangkaian catu daya yang dirancang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Dengan kata lain Aplikasi Ni Multisim mampu menjadi simulator rangkaian dengan nilai akurasi yang baik. 

Multimeter XMM2 digunakan untuk mengukur nilai tegangan output pada keluaran 5 Volt. Tertera nilai 

pada display multimeter sebesar 5.004 Volt. Hal ini membuktikan bahwa rangkaian catu daya yang 

dirancang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dengan kata lain Aplikasi Ni Multisim mampu 

menjadi simulator rangkaian dengan nilai akurasi yang baik. 

 

5. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Rangkaian simulasi catu daya menggunakan MULTI SIM BLUE 14.0 dapat bekerja dengan baik 

dengan nilai keluaran sesuai yang diharapkan. 
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b. Rangkaian simulasi catu daya menggunakan MULTI SIM BLUE 14.0 sangat efektif digunakan untuk 

perkuliahan daring. 
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